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SUMMARY

YESSY MARGARETHA SIMATUPANG. The influence of Stimulant ™ on the
Production and the secondary characteristic of Rubber (Havea brasiliensis) Clone
IRR 39 (Supervised by NUSYIRWAN, ASTUTI KURNIANINGSIH, and
ISLAND BOERHENDHY).

An experiment was carried out at BPP Sembawa Banyuasin to determine the
effect of Stimulant ”* on production and the secondary characteristic of Rubber
(Havea brasiliensis) Clone IRR 39.

The research used random plot design method which eight treatment and
three plot. The treatment consist of /2 d3 ET 2.5% ™ Ga 5/y (2m) (A), S/2 d3
ET2.5% Ga 5/y(2m) (B), S/2 d3 ET2.5% ©* Ga 10/y(2m) (C), S/2 d3 ET2.5% Ga
10/y(2m) (D), S/2 d3 ET2.5% " Ga 8/y(2m) (E), S/2 d3 ET2.5% Ga 8/y(2m) (F),
S/2 d3 P Ga 10/y(2m) (G), and Control (H).

The parameters observed was total production (g/p/s), percentage of rubber
content (%), girth (cm), and bark thickness (mm) with latex rubber hose
visualization.

The research result showed there was no difference in rubber production, 4
months after treatment with either 2.5% percent using either palm oil or water as
dilution. Latex production dilution because clone IRR 39 as low metabolism and
total of rainy at 2011 October until 2011 December is too high. The research result
show high production at treatment S/2 d3 ET2.5% Plus Ga 8/y (2m) (E) as 293.89

g/t/tap after application of stimulant. Stimulant increase rubber content as 1.79% by



control because of stimulant tied water around latex rubber. Percentage of high
content rubber at control, D, F, G, B, C, E, and A in succesion 47.04%, 47.02%,

45.71%, 45.34%, 45.31%, 44.95%, 44.79%, and 43.64%.




RINGKASAN

YESSY MARGARETHA SIMATUPANG. Pengaruh Stimulan Plus Terhadap
Produksi dan Sifat-Sifat Sekunder Tanaman Karet Klon IRR 39. (DIBIMBING oleh
NUSYIRWAN, ASTUTI KURNIANINGSIH dan ISLAND BOERHENDHY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan stimulan ey
terhadap produksi dan sifat-sifat sekunder klon IRR 39 dan mendapatkan sistem
eksploitasi yang tepat dan menguntungkan tanpa mengganggu kesehatan tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2010 sampai dengan bulan
Januari 2011 di kebun percobaan Balai Penelitian Sembawa.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
delapan perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari S/2 d3 ET 2.5% " Ga 5/y
(2m) (A); S/2 d3 ET2.5% Ga 5/y(2m) (B), S/2 d3 ET2.5% " Ga 10/y(2m) (C), S/2
d3 ET2.5% Ga 10/y(2m) (D), S/2 d3 ET2.5% "™ Ga 8/y(2m) (E), S/2 d3 ET2.5% Ga
8/y(2m) (F), S/2 d3 P Ga 10/y(2m) (G), dan Kontrol (H).

Peubah yang diamati adalah produksi (g/p/s), kadar karet karing (%), lilit
batang (cm), dan tebal kulit (mm) serta pengamatan pembuluh lateks.

Hasil yang diperoleh dari analisis secara statistika menunjukkan adanya
perbedaan yang tidak nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Produksi lateks
tidak nyata terhadap perlakuan stimulan, karena klon IRR 39 merupakan tanaman
karet dengan metabolisme rendah dan jumlah hujan yang turun pada bulan Oktober
2010 hingga Desember tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan S/2

d3 ET2.5% Plus Ga 8/y(2m) (E) memberikan produksi tertinggi 293.89 g/p/s setelah




pemberian stimulan keempat. Penggunaan stimulan menurunkan KKK sebesar
1.79% dari kontrol karena stimulan mengikat air dari sel-sel disekitar pembuluh
lateks. Persentase kadar karet kering tertinggi diperoleh pada kontrol, perlakuan D,
perlakuan F, perlakuan G, perlakuan B, perlakuan C, perlakuan E, dan perlakuan A

berturut-turut 47.04%, 47.02%, 45.71%, 45.34%, 45.31%, 44.95%, 44.79%, dan

43.64%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki areal perkebunan karet seluas yaitu 3,47 juta ha dengan
jﬁmlah petani karet terbanyak di dunia yaitu 1,6 juta jiwa (Bisnis Indonesia, 2010),
tetapi potret perkebunan karet Indonesia yang sebagian besar merupakan perkebunan
rakyat yang umumnya kurang menarik, karena sebagian besar tanaman tidak
produktif. Indonesia mengungguli areal karet Thailand (2,67 juta ha) dan Malaysia
(1,02 juta ha). Produksi karet Nasional yang mencapai 2,4 juta ton masih berada di
bawah Thailand yang berhasil memproduksi 3,1 juta ton karet per tahun. Indonesia
berpeluang untuk menjadi produsen utama di dunia karena memiliki potensi sumber
daya yang cukup memadai untuk meningkatkan produksi (Sjafriani dan Ismail,
2011).

Pemuliaan karet di Indonesia telah banyak menghasilkan klon- klon karet
baru yang unggul sebagai penghasil lateks maupun penghasil kayu. Tanaman karet
penghasil lateks komersial antara lain IRR 104, IRR 112, IRR 220, BPM 24, PB
260, PB 330 dan PB 340 dan klon penghasil lateks kayu antara lain RRIC 100, IRR
5, IRR 39, IRR 42, IRR 107 dan IRR 119. Potensi ini harus dimanfaatkan secara
optimum oleh pelaku agribisnis karet dalam rangka meningkatkan produktifitas
kebun dan efisiensi usaha. Berkebun karet untuk menghasilkan lateks dan kayu
harus dikembangkan dengan teknologi yang tepat. Tindakan agronomi mulai dari

pemilihan bahan tanam, teknik penanaman, pemeliharaan, dan sistem,eképloitasi

> AR
harus mengacu kepada upaya optimasi hasil lateks dan kayu (Lasminingst f D)\~
4 o
1 B



Klon karet unggul yang dianjurkan selain mempunyai potensi produksi lateks
yang tinggi, juga diharapkan mempunyai sifat sekunder yang baik. Sifat sekunder
tersebut antara lain adalah pertumbuhan lilit batang pada masa tanaman belum
menghasilkan (TBM) maupun tanaman menghasilkan (TM) relatif cepat, tebal kulit
baik. Disamping itu juga memperhatikan ketahanan terhadap angin, kering alur
sadap (KAS), respon terhadap stimulan, dan resisten klon terhadap penyakit gugur
daun Oidium, Colletotrichum, Corynespora, dan jamur upas (Lampiran 1). Pekebun
melakukan pemilihan klon yang tepat karena telah mengetahui sifat- sifat sekunder
tersebut akan lebih baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Jacob et al, 1995), klon-klon karet yang
dibudidayakan dapat dikelompokkan dalam sifat regenerasi dan lama aliran lateks
yang mendukung produksi optimal. Pada klon-klon metabolisme tinggi pemberian
stimulan tidak bermanfaat, bahkan akan berdampak pada serangan KAS. Siregar
(2009), tanaman karet klon IRR 39 merupakan tanaman metabolisme rendah
tergolong kedalam klon-klon slow starter. Klon-klon slow starter memiliki produksi
yang relatif lebih rendah, responsif terhadap pemberian stimulan, relatif tahan
terhadap tekanan sadap, dan kulit pulihannya umumnya tebal dan potensial untuk
dimanfaatkan dari sisi morfologi umumnya lilit batang yang besar mencapai 150 cm
(Lampiran 12).

Klon-klon slow starter mencapai kondisi puncak produksi pada umur 12-14
tahun setelah buka sadap, sedangkan klon-klon quick starter umumnya mencapai
titik puncak produksi pada umur 7-9 tahun setelah buka sadap (Fahrin, 2009).

Percobaan pemakaian stimulan ethephon dengan berbagai konsentrasi yang



dilakukan oleh Tobing (1986), menggunakan klon AVROS 2037 mendapatkan
produksi yang tinggi, penyakit kering alur sadap dibawah titik kritis yaitu dibawah
27%.

Modal yang paling utama dalam mengelola tanaman karet adalah kulit
batang. Didalam kulit batang terdapat pembuluh lateks yang berisi lateks. Lateks
merupakan proses biosintesis tanaman karet dari suatu rangkaian proses yang
panjang hasil asimilasi yang kemudian disimpan di dalam pembuluh lateks yang
hampir terdapat pada seluruh bagian tanaman, namun yang paling banyak adalah
pada kulit batang (Toruan, 1982).

Penyadapan merupakan suatu tindakan pembukaan pembuluh lateks, agar
lateks yang terdapat di dalam tanaman karet keluar dari pembuluh lateks. Awalnya
lateks akan mengalir cepat kemudian lambat, dan kemudian berhenti. Terhentinya
aliran lateks karena terjadi penyumbatan pada ujung pembuluh lateks karena
gumpalan lateks atau koagulasi (Southorn, 1969). Lateks akan mengalir bila lapisan
sumbatan dibuang dengan mengiris kulit pada sadapan berikutnya. Upaya yang
dilakukan untuk menghambat penyumbatan sehingga lateks mengalir lebih lama
adalah dengan menggunakan stimulan (Boatman, 1968).

Dalam upaya meningkatkan produksi dan keuntungan, penelitian eksploitasi
terus dilakukan untuk mencari sistem yang paling tepat yang memberikan produksi
tinggi dengan efek negatif yang minimum terhadap tanaman (Junaidi dan
Kuswanhandi, 1995). Pemakaian stimulan pada pohon karet dewasa ini sudah
merupakan bagian integral dan sistem eksploitasi karet terutama pada perkebunan

besar. Pemakaian stimulan akan meningkatkan produksi dan menurunkan biaya



tenaga kerja sehingga keuntungan yang didapatkan dapat maksimum. Penggunaan
jenis stimulan yang tepat dan frekuensi aplikasi yang tepat merupakan upaya untuk
mencapai optimalisasi produksi tanaman karet.

Peningkatan konsentrasi stimulan dari 2,5% menjadi 3,5%; 5%; 7,5%; dan
10% mengakibatkan kenaikan produksi. Produksi yang paling tinggi diperoleh dari
pemakaian stimulan Ethrel 10%. Ditinjau dari segi kering alur sadap, peningkatan
konsentrasi 2,5%; 3,5%; 5%; 7,5%; dan 10 % mengakibatkan kekeringan alur sadap
berturut-turut adalah 1,7%; 1,6%; 2,5%; 2,8%; dan 3,3% (Tobing, 1986).

Kering Alur Sadap (KAS) merupakan gangguan fisiologis yang berakibat
pada tanaman menjadi tidak mengalirkan lateks bila disadap. KAS dianggap penting
karena dapat menurunkan potensi hasil sampai 15% (Budiman dan Situmorang, 1994
dalam Revly, 2004). KAS terjadi karena ketidakseimbangan antara lateks yang
dipanen dengan lateks yang terbentuk kembali, sehingga membrane lutoid dari lateks
mudah pecah dan terjadi pembekuan. KAS dapat terjadi karena intensitas
penyadapan yang terlalu sering yang biasanya terjadi di perkebunan rakyat atau
penggunaan stimulan melebihi batas toleransi yang biasanya terjadi di perkebunan
besar (Siswanto, 1999).

Budiman dan Kuswanhadi (1994) dalam Revly (2004), mengatakan bahwa
pengerokan kulit pohon, pemberian pupuk Kalium (160g/pohon/tahun) dan
pengolesan paduan Oleokimia, zat pengatur tumbuh, dan fungisida merupakan upaya
untuk mengurangi sarangan KAS. Masa (2003) dalam Revly (2004), pemberian
paduan oleokimia dan zat pengatur tumbuh dapat mempertebal kulit pulihan dan

volume lateks serta berat lum tertinggi dapat diperoleh tanpa penggunaan komponen



fungisida. Fungisida tetap perlu diberikan untuk melindungi kulit dari serangan
hama dan penyakit dan sebaiknya disesuaikan dengan biang sadap. Robiartini
(2001) menyatakan, bahwa perpaduan antara perlakuan zat pengatur tumbuh,
fungisida, dan oleokimia dapat menyembuhkan gejala KAS. Tanpa penggunaan zat
pengatur tumbuh tebal kulit pulihan yang dihasilkan lebih tipis dan kadar total solid

rendah, serta volume total lateks yang lebih rendah.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan stimulan e
terhadap produksi dan sifat- sifat sekunder klon IRR 39 dan mendapatkan sistem

eksploitasi yang tepat dan menguntungkan tanpa mengganggu kesehatan tanaman.

C. Hipotesis
Diduga pengaruh penggunaan stimulan dengan sistem S/2 d3 ET 2.5% ©*
GalO/y (2m) terhadap produksi karet memberikan produksi yang maksimal dan

memperbaiki sifat-sifat sekunder tanaman karet Klon IRR 39 setelah penyadapan

lebih baik.
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